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ABSTRAK
Penyalahgunaan Napza salah satu kontributor utama beban penyakit global yang
berupa disabilitas dan mortalitas. Berbagai alasan yang menyebabkan seseorang
melakukan penyalahgunaan Napza yaitu status sosial ekonomi, stresor, adiksi,
peningkatan aktifitas, serta penghilangan mood depresi. Penelitian kualitatif dengan
desain fenomenologi untuk menganalisis persepsi penyalahgunaan Napza dengan
pendekatan Health Belief Model. Partisipan dalam penelitian ini adalah residen
rehabilitasi ketergantungan Napza di Kota Banda Aceh yang berasal dari tempat
rehabilitasi yayasan Yakita, Tabina, dan Rumoh Harapan Aceh, teknik pengambilan
sampel menggunakan purposive sampling yaitu 21 partisipan. Pengumpulan data
pada penelitian ini dilakukan dengan tehnik Fokus Group Discussion (FGD).
mengeksplorasi persepsi penyalahguna Napza dengan konsep Health Belief Model.
Hasil penelitian, persepsi resiko; resiko penyalahgunaan Napza berdampak pada
fisik, psikis, sosial, spiritual dan prilaku kriminal. Persepsi keparahan; tingkat
keparahan yang paling dominan adalah ada yang menyebutkan mengalami
halusinasi, perilaku paranoid, depresi, emosi tidak stabil dan muncul prilaku seks
bebas. Persepsi manfaat program rehab; mendapatkan informasi, motivasi, kegiatan
positif, komitmen berhenti menggunakan Napza. Persepsi hambatan; hambatan
untuk berhenti dipengaruhi oleh lingkungan terutama teman. tindakan; mengikuti
program rehab dan didukung oleh keluarga. Keyakinan diri ; tidak semua partisipan
menunjukkan keyakinan diri yang kuat untuk berhenti menggunakan Napza.
Kesimpulan aspek penting yang berkaitan dengan hasil dari program rehab yang
diharapkan adalah harapan (expectancy) dan self-efficacy dalam melawan
penyalahgunaan Napza. Partisipan menunjukkan self-efficacy yang menunjukkan
keraguan diri mereka dalam berhenti menggunakan napza.
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